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JURUSAN HUKUM KEPERDATAAN 

Pemandu Wisata merupakan salah satu unsur pent1ng dalam rangka 
pembangungan dan pengembangan keparawisataan Indonesia pada 
umumnya dan industn parawisata pada khususnya. Dimana 1ndustn para
wisata merupakan salah satu sumber penghasilan devisa negara. 

Seorang Pemandu Wisata dalam melaksanakan tugasnya selalu 
mengahadapi tantangan-tantangan ataupun kejadian yang tidak terduga yang 
sewaktu-waktu dapat menimbulkan risiko pada dirinya. 

Untuk mengurangi risiko yang akan dihadapi, maka seorang pemandu 
wisata berkeinginan untuk mengalihkan resiko tersebut dengan cara 
melakukan perjanjian asuransi kecelakaan diri. 

Perusahaan asuransi sebagai pihak penanggung, memben kesem
patan kepada Pemandu Wisata sebagai calon tertanggung dengan 
menyediakan atau memberi jaminan atas risiko yang akan dihadap1 oleh 
Pemandu Wisata setelah memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditentukan oleh pihak PT. Jasa Raharja Putera. 

Banyak anggapan para Pemandu Wisata bahwa prosedur penye
lesaian ganti rugi sangat sulit dan berbelit-belit. Padahal mereka tidak 
mengerti sebenarnya akan fungsi dan manfaat asurans1 dikarenakan 
keterbatasan pengetahuannya tentang perjanjian asuransi. 

Dalam kenyataannya bila Pemandu Wisata melengkapi segala 
persyaratan-persyaratan yang dibuat oleh pihak PT Jasa Raharja Putera 
sebagai perusahaan asuransi untuk mengklaim gan!I ru91 bila terjadi 
kecelakaan dengan memberikan bukti-bukti yang sah dan berka1tan dengan 
kecelekaan tersebut, maka pihak asuransi tidak ada alasan untuk menolak 
pengajuan ganti rugi yang d1ajukan oleh pihak tertanggung 

Untuk mengatas1 pem1kiran-pemikiran seperti itu, maka p1hak asurans1 
harus menjelaskan secara 1elas apa sebenamya hak dan kewa11ban seorang 
Pemandu W1sata setelah masuk menjadi anggota asuransi ataupun menjadi 
pihak tertanggung. 
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